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ABSTRAK  

 

PENGARUH VARIASI ETANOL TERHADAP KADAR FLAVONOID 

TOTAL DAN FENOL TOTAL PADA TANAMAN DAUN TAKOKAK 

(Solanum torvum Sw.) 

 

Rendi Palguna 

1304015428 

Takokak (Solanum torvum Swartz.) merupakan tanaman jenis sayuran yang dapat 

ditemukan hampir di seluruh wilayah Indonesia. Tanaman takokak merupakan 

salah satu tanaman obat tradisional untuk pengobatan penyakit lambung, jantung, 

menurunkan tekanan darah tinggi, melancarkan sirkulasi dan analgesik. Daun 

takokak mengandung senyawa fenolik berupa flavonoid, yaitu flavonol (quersetin, 

miricetin, dan kaemferol) dan flavon (luteolin dan anigenin). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui terhadap variasi etanol dengan metode maserasi 

terhadap kadar fenol total dan flavonoid total pada daun takokak. Ekstrak etanol 

daun takokak yang telah diteliti memiliki rendemen yang berbeda-beda. 

Penetapan kadar fenol total dan flavonoid total menggunakan microplate reader. 

Hasil yang didapatkan kadar fenol total etanol 40% adalah 8,19 mgGAE/g, etanol 

70% adalah 8,19 mgGAE/g dan etanol 96% adalah 8,43 mgGAE/g. Hasil yang 

didapatkan kadar flavonoid total pada etanol 40% adalah  9,28 mg/g QE, etanol 

70% adalah 11,93 mg/g QE dan etanol 96% adalah 9,19 mg/g QE . Pada 

penelitian ini menunjukan hasil kadar fenol total yang tinggi pada pelarut 96%. 

Sedangkan hasil kadar flavonoid yang tinggi pada pelarut 70%. Dari hasil tabel 

ANOVA terhadap persentase kadar fenol total diperoleh nilai {(p = 0,000) < 

0,05}. Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa perbedaan konsentrasi 

pelarut mempunyai pengaruh secara bermakna. Kemudian analisis dilanjutkan 

dengan uji Tukey. Hasil uji Tukey menunjukkan data persentase kadar flavonoid 

pada konsentrasi etanol 40% mempunyai perbedaan bermakna dengan konsentrasi 

etanol 70% dan 96%, begitu juga dengan konsentrasi 70% dan 96%. 

Kata kunci: Daun Takokak, Solanum torvum Swartz, Kadar Flavonoid Total, 

Kadar Fenol Total. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tanaman obat sudah sejak zaman dahulu dipergunakan untuk meningkatkan 

kesehatan, memulihkan kesehatan, pencegahan penyakit dan penyembuhan oleh 

masyarakat Indonesia. Sumber daya alam bahan obat dan obat tradisional 

merupakan aset nasional yang perlu digali, diteliti, dioptimalkan dan 

dikembangkan pemanfaatannya. Indonesia merupakan mega-center keberagaman 

hayati dunia, dan menduduki urutan kedua di dunia setelah Brazilia. Jika biota 

laut ikut diperhitungkan maka Indonesia menduduki urutan pertama di dunia. 

Dibumi kita diperkirakan hidup sekitar 40.000 spesies tumbuhan, dimana 30.000 

spesies hidup di kepulauan Indonesia. Di antara 30.000 spesies tumbuhan yang 

hidup dikepulauan Indonesia, diketahui sekurang - kurangnya 9.600 spesies 

tumbuhan berkhasiat sebagai obat dan kurang lebih 300 spesies telah digunakan 

sebagai bahan obat oleh industri obat tradisional (Depkes RI 2007). Salah satu 

tumbuhan yang berkhasiat sebagai obat yaitu Takokak. 

Takokak (Solanum torvum Swartz.) merupakan tanaman jenis sayuran yang 

jarang dikonsumsi masyarakat umum. Takokak ditemukan hampir di seluruh 

wilayah Indonesia sebagai tanaman liar yang tidak dibudidayakan. Selain di 

Indonesia, tanaman takokak juga dikenal di beberapa benua seperti di Asia Timur, 

Asia Selatan dan Amerika Latin. Tanaman takokak berkhasiat sebagai obat sakit 

gigi, sakit lambung, tidak datang haid dan batuk kronis, obat sakit pinggang kaku, 

koreng, bisul, darah tinggi, penambah nafsu makan, gatal-gatal, mata kering, buta 

malam, penghilang rasa sakit, anti radang, dan alat kontrasepsi. Tanaman ini juga 

mampu melancarkan sirkulasi, menghilangkan darah beku dan analgesik. Efek 

farmakologi ini diperoleh dari penggunaan daun dan akar. Akar dicuci dan 

dipotong-potong secukupnya lalu dijemur untuk penyimpanan. Daun digunakan 

untuk pemakaian segar (Mangoting dkk 2008). 

Komponen bioaktif yang berperan sebagai antoksidan dapat berasal dari 

senyawa fenolik dan senyawa non fenolik. Seperti penelitian Rahmat (2009) yang 

menyatakan bahwa buah takokak mengandung senyawa fenolik berupa flavonoid, 

yaitu flavonol (quersetin, miricetin, dan kaempferol) dan flavon (luteolin dan 
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anigenin). Menurut Apriady (2010) bahwa buah takokak juga mengandung asam 

fenolat (asam klorogenat, asam kafeat, dan asam ferulat) yang merupakan 

senyawa fenolik. 

Flavonoid adalah senyawa metabolit sekunder yang memiliki struktur inti C6-

C3-C6 yaitu dua cincin aromatik yang dihubungkan dengan 3 atom C, biasanya 

dengan ikatan atom O yang berupa ikatan oksigen heterosiklik. Flavonoid hampir 

terdapat pada semua bagian tumbuhan termasuk buah, akar, daun dan kulit luar 

batang. Manfaat flavonoid antara lain untuk melindungi struktur sel, 

meningkatkan efektifitas vitamin C, antiinflamasi, mencegah keropos tulang dan 

sebagai antibiotik (Lumbessya dkk 2013).  

Fenol (C₆H₆OH) merupakan senyawa organik yang mempunyai gugus 

hidroksil yang terikat pada cincin benzena. Senyawa fenol memiliki beberapa 

nama lain seperti asam karbolik, fenat monohidroksibenzena, asam fenat, asam 

fenilat, fenil hidroksida, oksibenzena, benzenol, monofenol, fenil hidrat, fenilat 

alkohol (Nair et al. 2008). Secara umum senyawa fenolik sederhana memiliki sifat 

bakterisidal, antiseptik, dan antihelmintik (Pengelly 2004). 

Penelitian sebelumnya yang di lakukan oleh Rahman dkk (2015) yang menguji 

aktivitas antioksidan pada buah takokak dengan menggunakan etanol 70% dan 

96%, dimana aktivitas paling tinggi terdapat pada ekstrak etanol 95% dengan IC₅₀ 

yaitu 1.227,0 mg/L sedangkan ekstrak etnaol 96% memiliki IC₅₀sebesar 1.395,5 

mg/L, dibandingkan dengan daun, ekstrak etanol daun takokak lebih kuat karena 

memiliki aktivitas antioksidan dengan IC₅₀ sebesar 49,824 mg/L. 

B. Permasalahan Penelitian 

Apakah variasi pelarut dapat mempengaruhi kadar flavonoid total dan fenol 

total pada tanaman daun takokak?  

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh variasi pelarut 

dan konsentrasi pelarut yang tepat terhadap kadar flavonoid total dan fenol total 

pada tanaman daun takokak. 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan dapat menambah informasi 

mengenai pengaruh variasi pelarut terhadap flavonoid total dan fenol total pada 
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tanaman daun takokak, untuk mendapatkan ilmu dan pengetahuan yang jelas dari 

perbandingan variasi pelarut terhadap kadar flavonoid total dan fenol total pada 

tanaman daun takokak, dan untuk mengetahui dengan jelas mengenai pengaruh 

variasi pelarut terhadap kadar flavonoid total dan fenol total pada tanaman 

takokak sehingga dapat dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya. 
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